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ABSTRAK

Krisis seperempat abad adalah kondisi krisis yang umumnya dialami kaum muda pada masa
emerging adulthood, yaitu individu yang berada pada rentang usia 20-30 tahun. Krisis ini muncul
sebagai respons terhadap perubahan struktur kehidupan dari remaja ke dewasa, dari lingkungan
sekolah ke dunia kerja yang dianggap sebagai real life. Pada dasarnya krisis seperempat abad
adalah krisis identitas, yang di dalamnya mencakup area permasalahan mengenai harapan dan
mimpi, pendidikan, pekerjaan, hubungan percintaan, religiositas dan spiritualitas, serta relasi
dengan teman dan keluarga. Krisis seperempat abad ditandai dengan munculnya perasaan cemas,
takut, khawatir, dan ragu pada diri sendiri. Jika tidak dikelola dengan baik, krisis ini berpotensi
menimbulkan depresi dan gangguan psikologis lainnya. Persoalan krisis seperempat abad tidak
hanya mencakup dimensi internal, melainkan juga faktor eksternal yaitu tantangan kehidupan
modern yang telah melahirkan berbagai tuntutan kehidupan baru serta harapan dan ekspektasi dari
orang lain, yang turut berkontribusi secara signifikan menimbulkan krisis. Ketidakstabilan yang
dialami individu pada masa emerging adulthood serta ketidakmampuan untuk mencapai harapan
atau ekspektasi, baik dari diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar, memicu kesenjangan antara
gambar diri yang sekarang dengan diri yang diharapkan atau diri ideal. Kesenjangan ini dapat
membuat seseorang memiliki konsep diri negatif. Itulah sebabnya tesis ini hendak memperlihatkan
bahwa Krisis seperempat abad erat kaitannya dengan konsep diri. Lalu bagaimana persoalan konsep
diri yang berdialog dengan krisis seperempat abad dipahami dari sudut pandang studi spiritualitas?
Melalui kajian studi spiritualitas dengan tiga pendekatan, tesis ini menunjukkan bagaimana
penghayatan spiritualitas yang tidak dapat dilepaskan dari konsep diri yang otentik dapat menolong
pemuda melewati fase krisis seperempat abad. Pertama, penghayatan spiritualitas menuntun
pemuda untuk menemukan dirinya yang otentik dalam relasi dengan Tuhan, orang lain dan seluruh
ciptaan. Penghayatan diri yang otentik mendorong penerimaan diri, yang menuntun mereka untuk
menemukan kebaikan intrinsik dan rasa berharga dalam diri mereka. Kedua, penghayatan
spiritualitas menuntun pemuda untuk memaknai dan merefleksikan pengalaman hidup mereka,
termasuk pengalaman di tengah krisis seperempat abad. Bagaimanapun spiritualitas tidak dapat
dilepaskan dari pengalaman hidup sehari-hari. Ketiga, spiritualitas mendorong pemuda mencapai
transendensi diri, yang membantu mereka untuk resilien terhadap krisis sehingga dapat mengubah
pengalaman krisis seperempat abad menjadi titik balik kehidupan.

Kata Kunci: Krisis seperempat abad, emerging adulthood, spiritualitas, autentisitas diri,
transendensi diri
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ABSTRACT

Quarter life crisis is a crisis condition generally experienced by young people in emerging
adulthood, namely individuals who are in the age range of 20-30 years. This crisis arises in
response to changes in the structure of life from adolescence to adulthood, from the school
environment to the world of work which is considered as real life. Basically, quarter life crisis is an
identity crisis, which includes problem areas regarding hopes and dreams, education, work,
romantic relationships, religiosity and spirituality, and relationships with friends and family.
Quarter life crisis is characterized by feelings of anxiety, fear, worry and self-doubt. If not managed
well, this crisis has the potential to lead to depression and other psychological disorders. The issue
of quarter life crisis not only includes internal dimensions, but also external factors, namely the
challenges of modern life that have given birth to various new life demands as well as hopes and
expectations from others, which contribute significantly to the crisis. The instability experienced by
individuals in emerging adulthood and the inability to achieve expectations, both from themselves
and from their surroundings, triggers a gap between the current self-image and the expected or ideal
self. This gap can make a person have a negative self-concept. That is why this thesis aims to show
that the quarter life crisis is closely related to self-concept. Then how is the issue of self-concept in
dialog with the quarter life crisis understood from the perspective of spirituality studies? Through a
study of spirituality studies with three approaches, this thesis shows how an appreciation of
spirituality that cannot be separated from an authentic self-concept can help youth through the
quarter life crisis phase. First, the appreciation of spirituality leads the youth to find their authentic
self in relationship with God, others and all of creation. Authentic self-discovery promotes self-
acceptance, which leads them to find intrinsic goodness and a sense of worth in themselves.
Secondly, the appreciation of spirituality leads the youth to interpret and reflect on their life
experiences, including those in the midst of the quarter life crisis. However, spirituality cannot be
separated from daily life experiences. Third, spirituality encourages youth to achieve self-
transcendence, which helps them to be resilient to crisis so that they can turn the experience of the
quarter life crisis into a turning point in life.

Keywords: Quarter life crisis, emerging adulthood, spirituality, self-authenticity, self-
transcendence
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia tidak pernah statis. Setiap masa kehidupan manusia tentu akan mengalami
perubahan dari waktu ke waktu. Setiap masa kehidupan manusia memiliki tantangan dan hambatan
tersendiri baik secara internal maupun eksternal atau lingkungan. Salah satu masa yang paling
dinamis dalam rentang kehidupan manusia adalah pada masa transisi dari remaja menuju dewasa.
Jeffrey Jensen Arnett menyebut periode ini dengan istilah emerging adulthood. Masa Emerging
adulthood berlangsung sekitar 18 tahun, ketika sebagian besar orang dewasa muda sudah
menyelesaikan sekolah menengah, hingga 29 tahun, saat sebagian besar orang mulai membuat
komitmen atau menyusun rencana untuk kehidupan dewasa. ! Banyak perubahan yang terjadi
seiring dengan fase perkembangan manusia, termasuk perubahan peran yang diikuti tanggung
jawab baru.

Elizabeth B. Hurlock menyebut periode ini sebagai periode penyesuaian diri terhadap pola-
pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru.? Individu pada masa ini harus beradaptasi
dengan hal-hal baru yang seringkali dirasakan oleh banyak orang sebagai kejutan, karena tidak
pernah didapatkan dalam kehidupan sebelumnya. Merespon hal ini, ada yang menunjukkan respon
positif, antusias, dan mampu beradaptasi dengan baik. Sebaliknya, tidak sedikit individu yang
merespon dengan rasa tidak nyaman, galau, cemas, bahkan juga taku menghadapi masa depan
dengan perubahan yang sangat kompleks tersebut. Setiap individu dihadapkan dengan banyak
pilihan serta tuntutan sosial yang dapat membuat mereka bingung dan khawatir akan dirinya sendiri
dan juga masa depannya. Kebingungan dan kekhawatiran akan situasi yang tidak pasti pada masa
emerging adulthood serta kesulitan dalam mengambil keputusan terkait masa depan menyebabkan
seseorang pada fase ini rentan mengalami krisis dalam dirinya. Krisis yang terjadi pada periode ini

dalam pers popular dan akademis disebut sebagai “krisis seperempat abad” atau Quarter Life Crisis

(QLC).

1 Jeffrey Jensen Arnett, Emerging Adulthood: The Winding Road From the Late Teens Through the Twenties,
Third Edition (New York: Oxford Univercity Press, 2023),7.

2 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan (Jakarta:
Gelora Aksara Pratama, 1980),246.



Istilah krisis seperempat abad mencerminkan tekanan psikologis yang dialami individu pada
fase emerging adulthood, yaitu mereka yang berada pada rentang usia 18-29 tahun. Dalam teori
generasi yang dikembangkan oleh Neil Howe dan William Strauss, kelompok usia ini, pada tahun
2024, termasuk dalam kelompok generasi Z (1995-2010).2 Pengelompokan usia dalam teori
generasi berbeda dengan psikologi. Dalam teori generasi pengelompokan usia didasarkan pada
tahun kelahiran dan faktor sosial, ekonomi, budaya yang mempengaruhi karakteristik tiap generasi.
Sementara  dalam psikologi pengelompokan usia berdasarkan aspek-aspek perkembangan
psikologis yang diamati pada setiap tahapan perkembangan manusia. Dalam tulisan ini, penulis
memilih menggunakan istilah emerging adulthood sebagaimana istilah yang dipakai Arnett untuk
menyebut masa transisi dari remaja ke dewasa, karena mempertimbangkan kekhasan usia ini
dengan tugas-tugas perkembangan di dalamnya. Meski dalam uraian mengenai krisis seperempat
abad, faktor sosial, ekonomi dan budaya perlu dipertimbangkan.

Istilah krisis seperempat abad pertama kali dipopulerkan oleh Alexandra Robbins dan Abby
Wilner, dari hasil penelitian mereka terhadap kaum muda Amerika Serikat sekitar tahun 2001, yang
mereka beri julukan sebagai twentysomething.* Robbins dan Wilner menjelaskan bahwa Krisis
seperempat abad adalah periode krisis yang dialami sebagai respon terhadap perubahan struktur
kehidupan dari remaja ke dewasa, dari lingkungan sekolah ke dunia kerja yang dianggap sebagai
real life. > Masa transisi ini digambarkan Robbins dan Wilner sebagai masa yang sulit, sebab pada
masa ini individu menghadapi proses yang lebih kompleks dengan berbagai tuntutan sosial dan
kemampuan berpikir yang lebih matang. Mereka sudah meninggalkan lingkungan sekolah yang
terstruktur dan kini mereka dihadapkan pada keputusan besar yang akan membentuk arah hidup
mereka di masa depan. Tekanan pada masa transisi ini memunculkan beragam reaksi emosional
seperti frustasi, perasaan panik, merasa tidak berdaya, meragukan diri sendiri, bingung dengan
tujuan karena berbagai kemungkinan di masa depan serta keharusan bagi mereka untuk
menciptakan peta jalan mereka sendiri, sementara itu mereka hidup di tengah konteks kehidupan
yang terus berubah.® Meski disadari bahwa masa transisi dengan berbagai perubahan yang terjadi

tidak selalu menimbulkan krisis, sebagaimana dikatakan Robbins dan Wilner bahwa mungkin

3 Tabita K. Christiani, Pendidikan Kristiani Intergenerasional,” Dalam Pembangunan Jemaat Intergenerasional,
Ed. Oleh Wisnu Sapto Nugroho (Yogyakarta: Yayasan Taman Pustaka Kristen, 2022), 66.

4 Alexandra Robbins dan Abby Wilner, Quarter life Crisis: The Unique Challenges of Life in Your Twenties (New
York: Penguin Putman Inc, 2001), 2.

5> Robbins dan Wilner, Quarter Life Crisis, 4.

6 Robbins dan Wilner, Quarter Life Crisis, 6 .



beberapa orang menganggap hal ini sebagai fase yang normal dan memang sudah ada, sehingga
menyebutnya sebagai fase “krisis” dianggap berlebihan, namun pada realitanya ini telah menjadi
krisis. ’

Robert J. Nash dan Michael C. Murray mengidentifikasi area permasalahan Kkrisis
seperempat abad mencakup, harapan dan mimpi (hopes and dreams), tantangan pendidikan
(educational challenges), menjalin hubungan (relationships), kehidupan kerja (work life),
religiositas dan spiritualitas, relasi dengan teman dan keluarga, dan identitas (identity).® Artinya
bahwa krisis ini mencakup berbagai sisi kehidupan manusia. Baik itu terkait hal-hal yang sifatnya
internal, maupun eksternal (hubungan dengan orang lain).

Di Indonesia, dalam beberapa tahun terakhir, istilah krisis seperempat abad atau quarter life
crisis menjadi istilah yang cukup popular dikalangan anak muda. Nampak dalam percakapan sehari-
hari, baik secara langsung maupun melalui media sosial seperti meme, artikel dan diskusi online. Di
instagram misalnya banyak akun meme yang mengunggah gambar atau video lucu yang
menggambarkan situasi atau perasaan terkait quarter life crisis. Sementara di Twitter, topic ini
sering menjadi tranding yang memicu diskusi yang intens. Selain itu, di YouTube konten-konten
seperti vlog, podcast dan video edukatif juga sering memuat pengalaman pribadi atau analisis
mendalam tentang krisis seperempat abad. Hal ini mencerminkan bagaimana pemuda mencoba
memahami dan mengartikulasikan pengalaman mereka dalam menghadapi tantangan yang
kompleks.

Penulis mengutip hasil riset yang dilakukan oleh tim Program Kreativitas Mahasiswa
Bidang Riset Sosial Humaniora (PKM-RSH) Universitas Gadja Mada terhadap mahasiswa tingkat
akhir dengan rentang usia 20 sampai 29 tahun di Yogyakarta tahun 2022. Penelitian ini
menunjukkan beberapa faktor pemicu munculnya krisis seperempat abad antara lain karena adanya
ekspektasi atau tuntutan dari lingkungan internal maupun eksternal memicu munculnya Kkrisis
berupa kekhawatiran dan kegelisahan, seperti kekhawatiran yang berkaitan dengan kelanjutan
pendidikan, serta adanya perilaku diri yang khas berupa perbandingan diri (social comparison) dan

insecurities (perasaan tidak percaya diri).°

7 Robbins dan Wilner, Quarter Life Crisis, 6 .

8 Robert J Nash dan Michele C Murray, Helping College Students Find Purpose (San Fransisco: Jossey Bass,
2010), 5.

9 Zharifa, Magistravia, dkk, "Dinamika Quarter Life Crisis Dalam Perspektif Kawruh Jiwa Ki Ageng
Suryomentaram", Jurnal Filsafat Indonesia, V1 (30 September 2023), diakses dalam
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JFl/article/view/52079,331-333.
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Tahun 2023, penulis juga melakukan survey studi awal terhadap pemuda di Yogyakarta
melalui kuesioner daring yang penulis adaptasi dari kuesioner Christine Hassler berdasarkan aspek-
aspek krisis seperempat abad. Skala ini terdiri dari 24 pertanyaan, yang berisi jawaban “ya” dan
“tidak”. Jika setidaknya terdapat 12 jawaban “ya” maka bisa digolongkan pemuda tersebut sedang
menghadapi fase krisis seperempat abad. Kuesioner ini diisi oleh 48 responden yang terdiri dari
kalangan mahasiswa dan pekerja direntang usia 19-28 tahun dan berasal dari berbagai daerah di
Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari 48 responden sekitar 70% menunjukkan bahwa
mereka sedang mengalami krisis seperempat abad. Hal ini dibuktikan dengan hasil sebanyak 67,5%
responden merasakan tuntutan dan tekanan menjadi dewasa, 57,5 % menunjukkan bahwa mereka
merasa kecewa terhadap pendidikan dan pilihan-pilihan yang mereka ambil, sebanyak 62, 5%
responden mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan atau menentukan pilihan dan selalu
mempertanyakan tentang diri mereka, sebanyak 65% menyatakan bahwa mereka sering
membandingkan diri mereka dengan orang lain dan sebanyak 67,5 % responden merasakan
kebingungan, kecemasan dan kekhawatiran akan masa depan mereka. Perasaan cemas, bingung,
kecewa pada diri sendiri, serta kesulitan mengambil keputusan yang dialami responden merupakan
aspek-aspek yang menandakan bahwa mereka sedang mengalami krisis seperempat abad.

Dari hasil riset yang ditunjukkan di atas, dapat dikatakan bahwa krisis seperempat abad
merupakan fenomena yang real terjadi dan dialami oleh pemuda, khususnya mereka yang berada di
rentang usia 20-30 tahun. Konflik yang umumnya terjadi dalam diri sendiri terkait dengan
pencapaian yang tidak sesuai dengan ekspektasi. Robbins dan Wilner menuliskan bahwa krisis
seperempat abad juga muncul karena perasaan kecewa pada diri sendiri, terutama ketika harapan
tidak sejalan dengan realitas, misalnya terkait pekerjaan yang ternyata tidak begitu glamor,
membawa hasil yang tidak menarik, juga karena akhirnya mereka merasa bahwa apa yang mereka
lakukan saat ini tidak cukup membuat mereka bahagia karena tidak sesuai dengan keinginan dan
kemampuan mereka.'® Adanya ketidaksesuaian (incongruence) antara ideal self dan real self, antara
harapan dengan realita yang dihadapi bisa menjadi pemicu munculnya krisis. Robbins dan Wilner,
juga menambahkan bahwa krisis seperempat abad bisa muncul karena terlalu banyak pilihan.
banyaknya kemungkinan yang ada tentu dapat menginspirasi harapan. Itulah sebabnya orang
mengatakan bahwa orang-orang berusia dua puluhan atau orang dewasa awal mempunyai masa

depan yang panjang. Namun banyaknya pilihan yang harus diambil juga dapat membuat mereka

10 Robbins dan Wilner, Quarter Life Crisis,9.



terjebak dalam kebingungan menentukan pilihan.!! Selain itu, perubahan-perubahan yang terjadi
dalam konteks sosial budaya juga melahirkan tekanan baru yang berkontribusi menimbulkan krisis.
Tekanan ini bisa mendorong mereka untuk tumbuh dan berkembang secara pribadi, namun pada sisi
lain dapat menyebabkan emosional yang berlebihan dan membuat individu merasa terjebak dalam
peran yang tidak mencerminkan diri mereka yang otentik, jika tidak dikelola dengan baik.

Sampai di sini penulis melihat bahwa krisis seperempat abad terkait erat dengan konsep diri
dan pergumulan untuk menemukan dan mengekspresikan diri secara otentik. Melalui tesis ini,
penulis akan berusaha untuk mendapatkan pemahaman mengenai konsep diri dalam korelasinya
dengan spiritualitas yang dapat dihayati oleh pemuda untuk menemukan diri yang otentik di tengah
krisis seperempat abad.

1.2 Permasalahan Penelitian

Hal yang dikhawatirkan terjadi pada pemuda di tengah masa krisis seperempat abad adalah
ketidakmampuan mengenali diri sendiri dalam proses eksplorasi identitas. Bagaimanapun Krisis
seperempat abad erat kaitannya dengan konsep diri dan kehidupan, penerimaan diri serta
pengetahuan individu akan diri sendiri atau self awareness. Pada umumnya salah satu ciri khusus
yang menandai individu telah mencapai periode dewasa awal adalah mereka yang sedang
melakukan eksplorasi terhadap identitas diri mereka, khususnya dalam hal pekerjaan (work life),
percintaan (love life), kemandirian finansial dan bahkan pandangan hidup (world view). Eksplorasi
identitas di periode emerging adulthood lebih fokus pada pembentukan identitas dan mengenal
kualitas diri. Masa eksplorasi diri yang terjadi pada fase dewasa awal diikuti dengan masa
ketidakstabilan karena banyaknya perubahan yang terjadi serta kemungkinan-kemungkinan yang
muncul kemudian. Kebebasan untuk mengeksplorasi pilihan-pilihan yang berbeda merupakan hal
yang menarik, dan periode ini adalah masa penuh harapan dan impian besar. Usia dewasa awal
merupakan usia di mana biasanya seseorang memiliki energi lebih. Energi yang membara dalam
hidupnya untuk melakukan sesuatu. Karena itu, pada masa ini biasanya hal-hal terkait kesuksesan
mulai menghampiri. Menurut Robbins dan Wilner orang berusia dua puluhan menyadari bahwa
cara termudah untuk mencoba menunjukkan identitas mereka adalah dengan mendefinisikan siapa

mereka melalui apa yang mereka lakukan.*? Ibarat sebuah perjalanan, rentang usia 20 tahunan dapat

11 Robbins dan Wilner, Quarter Life Crisis,3.
12 Robbins dan Wilner, Quarter Life Crisis, 16.



dikatakan sebagai sebuah perjalanan yang melibatkan eksplorasi diri sejati. Begitu banyak orang
ingin mengaktualisasikan diri dan mencapai kesuksesan. Namun menurut Arnett, masa ini juga
merupakan masa yang penuh kecemasan dan ketidakpastian, karena kehidupan orang dewasa awal
pada masa ini sangat tidak menentu, dan banyak dari mereka tidak tahu ke mana arah eksplorasi
mereka.!® Mereka bergumul dengan ketidakpastian terutama saat mereka memikul tanggung jawab
penuh sebagai orang dewasa. Eksplorasi singkat pada masa dewasa awal seringkali menimbulkan
ketidakpuasan, misalnya karena terlalu cepat memilih pekerjaan atau pasangan hidup. Tuntutan
sosial bisa menjadi alasan seorang pada masa dewasa awal terburu-buru menentukan pilihan yang
pada akhirnya mereka sesali ketika mereka menyadari bahwa pilihan yang mereka ambil tidak
sesuai dengan apa yang sebenarnya mereka inginkan, menyadari bahwa pilihan yang mereka ambil
ternyata tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka dan memberi kepuasan yang lebih permanen.
Selain itu individu yang terjebak dalam konformitas sosial dapat menimbulkan tekanan yang luar
biasa dalam dirinya, menyebabkan penilaian diri negatif seperti meragukan kemampuan diri,
merasa rendah diri bahkan merasa tidak berharga (worthless). Fase quarter life crisis yang dialami
pemuda membuat mereka krisis dalam eksplorasi identitas diri yang memungkinkan mereka
kehilangan autetisitas diri mereka.

Daniel Kristanto Gunawan'* dalam kajiannya tentang Spiritualitas Generasi Z dalam
menemukan Autentisitas Diri di Era Digital, mengatakan bahwa spiritualitas tidak dapat dipisahkan
dari autentisitas diri yang terkait dengan kedalaman batin dan pengalaman hidup sebagai manusia.
Hal ini ditunjukkan melalui tiga pendekatan studi spiritualitas dari Sandra M. Schneiders yaitu
pendekatan historis, pendekatan teologis, dan pendekatan antropologis yang kemudian di titik
beratkan pada konsep the self yang menjadi bagian dari pendekatan antropologi dengan tiga profil
yang dijelaskan oleh David B. Perrin yaitu profil transendensi diri, narasi diri, dan tubuh-diri.
Ketiga pendekatan studi spiritualitas dari Sandra M. Schneiders serta konsep the self dari Perrin
juga menjadi acuan dalam mengkaji tentang spiritualitas dalam kaitannya dengan penghayatan diri
di tengah krisis seperempat abad. Sebagaimana uraian sebelumnya bahwa fase krisis seperempat
abad sangat erat kaitannya dengan konsep diri atau eksplorasi identitas diri. Sejalan dengan itu
Charles M. Shelton menjelaskan bahwa perkembangan spiritualitas kaum muda tidak bisa

dilepaskan dari perkembangan identitas diri dan kekariban dalam berelasi. Masa muda menjadi

13 Arnett, Emerging Adulthood,3.
14 Daniel Kristanto Gunawan, Spiritualitas Digitalis: Kajian Studi Spiritualitas Generasi Z Dalam Menemukan
Autentisitas Diri Di Era Digital, dalam Tesis S2 Universitas Kristen Duta Wacana( Yogyakarta, Juni 2023),5.
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masa yang penting untuk menghadapi pengenalan akan dirinya sendiri. Seseorang bergulat dengan
makna hidup, gaya hidup, dan hubungan dengan orang lain. Pada masa inilah, kaum muda mulai
menemukan dan mengambil tanggung jawab pribadi untuk mengarahkan hidup mereka sendiri pada
autentisitas diri.t®

Alister E. McGrath mengaitkan definisi spiritualitas dengan kehidupan yang autentik, ia
menjelaskan bahwa spiritualitas adalah upaya untuk mendapatkan kehidupan religius (eksistensi
kehidupan Kristen) yang otentik dan penuh, yang melibatkan usaha menyatukan ide-ide khas agama
tertentu yang dihayati atas dasar dan dalam lingkup yang diimani.'® Spiritualitas merupakan upaya
menghayati dan memperdalam pengalaman kita tentang Tuhan. McGrath mengutip istilah yang
secara khusus digunakan Brider Laurensius, adalah bagaimana “mengamalkan kehadiran Tuhan”.!’
Spiritualitas juga bukan sesuatu yang sepenuhnya disimpulkan dari pengalaman kita. Karena
spiritualitas dapat muncul dari suatu sintetis yang dinamis dan kreatif dari iman dan kehidupan yang
diuji untuk menghayati iman Kristen secara autentik, bertanggung jawab, efektif, dan penuh.®
McGrath mengaitkan spiritualitas dengan pengalaman autentik. Senada dengan padangan McGrath,
Schneiders juga menujukkan keterkaitan spiritualitas dengan autentisitas diri dalam istilah yang
sedikit berbeda. Schneiders mendefinisikan spiritualitas sebagai aktualisasi diri dari kapasitas
manusia pada transendensi diri sebagai kesadaran dalam hidup yang terintegrasi dan berpijak pada
nilai keutamaan hidup. Schneiders menjelaskan bahwa spiritualitas yang otentik tidak hanya
diidentikkan dengan kehidupan batin dan pribadi seseorang, seperti yang tercermin dalam praktik
lahiriah maupun meditasi dan refleksi batiniah. Dengan kata lain, spiritualitas yang otentik tidak
dapat diidentifikasikan hanya pada satu bagian dari kehidupan seseorang, yang terpisah dari aspek-
aspek lainnya.“Kehidupan spiritual”tidak terpisah dari “kehidupan tubuh” dan seluruh  lingkup
tindakan manusia dan keinginan manusia. Aspek psikologi, jasmani, sejarah, sosial, politik,
estetika, dan dimensi-dimensi lain dari pengalaman spiritual manusia merupakan bagian integral
dari pemahaman spiritualitas.’® Sementara David B. Perrin mengaitkan spiritualitas dengan

transendensi diri meliputi kapasitas manusia untuk membina hubungan yang bermakna dan intim

15 Charles M. Shelton, Spiritualitas Kaum Muda: Bagaimana Mengenal Dan Mengembangkannya (Yogyakarta:
Kanisius, 1987),66.

16 Aliester E. McGrath, Spiritualitas Kristen (Medan: Bina Media Perintis, 2007),2.

17 Aliester, Spiritualitas Kristen,3.

18 Aliester, Spiritualitas Kristen,13.

1% sandra M. Schneiders, “Approaches to the Study of Christian Spirituality,” Dalam The Blackwell Companion to
Christian Spirituality (Malden, MA: Blackwell Publishing, 2005),18.
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dengan orang lain atau realitas lain karena setiap individu adalah bagian dari keseluruhan yang lebih
besar.?® Ada empat karakteristik dalam memahami definisi spiritualitas menurut Perrin yaitu sifat
dasar manusia sebagai mahluk spiritual, kapasitas manusia untuk transendensi diri, menghidupi
realitas dengan makna, bidang studi akademik. Berdasarkan empat karakteristik itu, Perrin
mendefinisikan spiritualitas sebagai pengalaman hidup yang dimaknai sebagai keterlibatan secara
sadar dalam proyek integrasi kehidupan melalui transendensi diri menuju nilai tertinggi yang
dialami. Self trancendense atau “melampaui diri” merupakan transformasi ego centerd visi dan
pilihan menjadi God-centerd. Untuk mencapai ini kita perlu melakukan ketajaman merenung
(discernment) kehendak Tuhan bagi kita dan melakukannya. Dalam tradisi Kristen, Perrin
menegaskan bahwa kehidupan spiritual Kristiani bergantung pada relasi dinamis antara Roh Kudus
dengan jiwa manusia itu sendiri. Relasi inilah yang menjadi ciri spiritualitas bagi orang Kristen.
Dalam relasi itu, manusia menghayati gerak hidupnya sebagai tuntunan Roh Kudus yang membawa
manusia melampaui batas-batas diri mereka yang rapuh dan memberikan hidup kepada orang lain.
Di situlah, Tuhan menjadi pusat dari transendensi diri. 2*

Dalam konteks hidup beriman, spiritualitas mengandung pengertian tentang apa yang
mendorong, memotivasi, menghidupkan dan menumbuhkan seseorang. Spiritualitas bukan hidup
rohani yang terpisah dari dunia sebagaimana yang dituliskan oleh Stefanus Haryono mengutip
padangan Richard O’ Brien bahwa spiritualitas berkaitan erat dengan pengalaman bersama Allah
dan transformasi kesadaran kita dan kehidupan kita sebagai pengalaman.?? Artinya spiritualitas
adalah pengalaman seseorang akan Allah yang membentuk cara orang tersebut memandang dan
berinteraksi dengan dunia. Pertanyaan paling mendasar dalam spiritualitas adalah siapakan aku
dihadapan Tuhan? Setiap orang perlu mengenal dirinya dihadapan Tuhan, sebagaimana adanya
ia.?® Penerimaan diri dan pengalaman akan Tuhan yang menerima dirinya apa adanya serta
mengasihinya merupakan hal mendasar bagi seseorang untuk dapat mengembangkan relasinya
dengan Tuhan dan sesama. Spiritualitas yang dimaksudkan adalah spiritualitas yang dimulai dan

dikembangkan dalam kesadaran tentang kasih Allah kepada manusia melalui Yesus Kristus.

20 David B. Perrin, Studying Christian Spirituality (New York: Routledge, 2007),19.

21 perrin, Studying Christian Spirituality,26.

22 stefanus Haryono, “Spiritualitas” Dalam Meniti Kalam Kerukunan. ed. Nur Kholis Setiawan dalam Djaka
Soetapa, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 563.

23 Tabita Kartika Christiani, "Pendidikan Kristiani Dengan Pendekatan Spiritualitas” Dalam Mendesain Ulang
Pendidikan Teologi, ed. Jozef M.N. Hehanussa (Yogyakarta: Duta Wacana University Press), 54.
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Krisis seperempat abad pada masa emerging adulthood melibatkan eksplorasi yang
mendalam terkait identitas diri. Dalam konteks ini, krisis seperempat abad seringkali menciptakan
ketegangan antara upaya individu untuk menemukan autentisitas diri mereka dan tekanan dari luar

diri mereka.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Dari uraian latar belakang dan permasalah penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian

yang hendak dikaji dalam tesis ini adalah:

Bagaimana persoalan konsep diri yang berdialog dengan krisis seperempat abad dipahami dari

sudut pandang studi spiritualitas?

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini akan dibatasi pada kajian tentang konsep diri dalam perspektif spiritualitas
dalam upaya untuk penemuan autentisitas diri di tengah tantangan quarter life crisis. Adapun topik
dalam penelitian ini berfokus konsep diri di tengah quarter life crisis. Kajian ini akan didasari pada
dua pembahasan utama yaitu quarter life crisis pada masa emerging adulththood dan konsep diri
dalam persepktif spiritualitas. Dimanika quarter life crisis akan dibahas dengan menggunakan teori
dari Robbins dan Wilner. Sedangkan konsep diri dalam spiritualitas akan dikaji berdasarkan

pandangan David Perrin.

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. John W. Creswel mengatakan
bahwa metode kualitatif adalah suatu pendekatan yang dipakai untuk menyelidiki konsep
permasalahan dalam kehidupan sosial atau manusia untuk memahami makna yang dimiliki oleh
individu maupun kelompok.?* Adapun jenis penelitian yang direncanakan adalah penelitian studi
pustaka yang melibatkan eksplorasi dan analisa literature terkait topik yang akan dibahas. Dalam
proses ini penulis akan berupaya untuk menggali makna berdasarkan teori Kkrisis seperempat abad

dan teori spiritualitas, serta bagaimana keduanya berhubungan dengan konsep diri. Penelitian ini

24 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), 183.



dimulai dengan menelusuri literatur tentang krisis seperempat abad yang merupakan periode krisis
yang umumnya terjadi pada fase emerging adulthood, serta teori spiritualitas yang terkait erat

dengan konsep diri dan autentisitas diri.

1.6 Tujuan Penelitian

Ada dua tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Pertama menemukan
peran spiritualitas bagi penemuan diri yang otentik di tengah Kkrisis seperempat abad. Penulis
berupaya mendialogkan kajian studi spiritualitas yang bertumpu pada penghayatan tentang diri yang
otentik sebagai mana yang dikemukakan Perrin dengan eksplorasi identitas di tengah Kkrisis
seperempat abad. Dengan mempertimbangkan tiga pendekatan studi spiritualitas yang diusulkan
Schneiders. Kedua, penulis berupaya menyusun sebuah rekomendasi aksi strategis pengembangan

spiritualitas untuk penemuan diri yang otentik bagi pemuda di tengah krisis seperempat abad.

1.7 Teori

Dalam kajian ini, penulis akan menggunakan pandangan David Perrin mengenai konsep the
self sebagai bagian dari pendekatan antropologi dalam studi spiritualitas Kristen dengan tiga profil
yaitu profil transendensi diri, narasi diri dan tubuh diri. Meskipun kerangka yang digunakan dari
pendekatan antropologis, dua pendekatan lain dalam studi spiritualitas Kristen yaitu pendekatan
teologis dan pendekatan historis tidak dapat diabaikan melainkan dapat memperkuat kajian tentang
konsep diri atau the self. Dalam menunjang kajian studi spiritualitas dan konsep diri, penulis akan
menggunakan kajian studi lain mengenai dinamika quarter life crisis pada masa emerging
adulthood melalui kajian psikologi dari Jeffrey Jensen Arnett, Alexandra Robbins dan Abby

Wilner, serta beberapa kajian lain sebagai pendukung teori utama.
1.8 Sistematika Penulisan
BAB I: Pendahuluan
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, permasalahan penelitian,

batasan  penelitian, metode penelitian, tujuan penelitian, teori, dan sistematika

penulisan.
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BAB II: Krisis Seperempat Abad pada Masa Emerging Adulthood

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentang dinamika krisis seperempat abad sebagai
episode krisis yang sering kali dialami individu pada masa emerging adulthood. Pertama-tama
penulis akan menjelaskan tentang karakteristik emerging adulthood untuk memberi gambaran
kekhasan masa ini. Selanjutnya tentang krisis seperempat abad pada masa emerging adulthood.
Pada akhir penulis akan berfokus pada persoalan konsep diri, religiositas dan spiritualitas.

BAB I11: Konsep Diri dalam Perspektif Spiritualitas

Pada bagian ini akan menguraikan tentang spiritualitas dan relasinya dengan konsep diri.
Pertama penulis akan mulai dengan menjelaskan spiritualitas dalam ajaran kekristenan di dalamnya
mencakup spiritualitas dalam kajian studi akademik. Selanjutnya uraian korelasi antara spiritualitas,
pengalaman dan konsep diri (the self). Setelah itu penulis akan menjelaskan konsep diri dalam

perspektif David Perrin berangkat dari antropologi Kristen.

BAB IV: Pengembangan Spiriualitas Pemuda Untuk Menemukan Diri Yang Otentik Di
Tengah Krisis Seperempat Abad

Bagian ini dimulai dengan menjelaskan spiritualitas dan konsep diri di tengah Kkrisis
seperempat abad. Lalu uraian tentang pengalaman krisis seperempat abad sebagai jalan penemuan
diri yang otentik. Bab ini akan ditutup dengan rekomendasi aksi strategis pengembangan

spiritualitas bagi penemuan diri yang otentik.
BAB V: Kesimpulan

Bagian ini berisis kesimpulan dari kajian penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Spiritualitas tidak dapat dilepaskan dari penghayatan konsep diri yang otentik, oleh karena
konsep diri yang otentik adalah landasan spiritualitas. Tanpa konsep diri yang otentik, tidak
mungkin membangun spiritualitas yang bermakna. Demikian sebaliknya, penghayatan spiritualitas
membuka jalan bagi penemuan konsep diri yang otentik. Saat seorang menghayati dirinya secara
otentik, maka pada saat yang sama ia mengalami perjumpaan dengan Tuhan. Perjumpaan dengan

Tuhan menuntun mereka untuk menemukan kebaikan intrinsic dalam dirinya dan seluruh ciptaan.

Dalam penelitian ini terlihat bagaimana spiritualitas berkorelasi kuat dengan konsep diri,
sebab keduanya terintegrasi secara holistic dalam pengalaman hidup sehari-hari. Spiritualitas yang
di dalamnya adalah penghayatan diri yang otentik menuntun manusia untuk menemukan makna
dari setiap pengalaman hidup yang dilalui. Pengalaman manusia sangat kompleks, ada yang
menyenangkan, ada juga yang kurang menyenangkan, bahkan dapat dikatakan pahit. Krisis
seperempat abad adalah bagian dari pengalaman hidup yang dianggap kurang menyenangkan,
khususnya bagi pemuda pada masa emerging adulthood. Meski krisis seperempat abad adalah fase
yang normal dalam tahapan perkembangan namun fase ini tidak selalu disambut baik, bahkan
memiliki tendensi “negatif’. Harus diakui bahwa pengalaman krisis yang dialami pemuda
memunculkan beragam emosi negatif dalam diri yang tentu dapat berujung pada gangguan
kesehatan mental, seperti depresi.

Krisis seperempat abad ditandai dengan munculnya perasaan bingung untuk menentukan
pilihan dan tujuan karena tidak mengetahui apa yang diinginkan, ragu pada diri sendiri ketika gagal
mencapai harapan atau standar tertentu, penilaian diri negatif terutama ketika mereka
membandingkan diri mereka dengan orang lain dan merasa diri tidak sebanding, juga munculnya
perasaan terjebak di dalam peran yang tidak mencerminkan identitas diri sejati. Apalagi hidup di
tengah konteks kehidupan masyarakat kontenporer, seperti budaya hidup yang kompetitif,
persaingan pasar kerja dan perkembangan teknologi yang kian pesat. Perubahan-perubahan ini tidak
hanya melahirkan tekanan dan tuntutan baru, tetapi juga membuat orang semakin terasing dengan
dirinya sendiri. Perubahan dalam masyarakat menjadi faktor eksternal yang semakin memperkuat
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munculnya krisis seperempat abad. Itulah sebabnya Robbins menyebut krisis seperempat abad pada
dasarnya adalah krisis identitas. Dari sini dapat dilihat bahwa krisis seperempat abad terkait erat
dengan konsep diri. Dalam kaitannya dengan konsep diri, ada dua hal yang ditekankan. Pertama,
harapan yang tidak sejalan dengan realita menyebabkan konsep diri negative, oleh karena adanya
ketidakselarasan antara diri saat ini dengan diri yang diharapkan (ideal self). Kedua, faktor
eksternal seperti budaya hidup yang kompetitif dan tekanan untuk memenuhi ekspektasi eksternal

memungkinkan mereka kehilangan autentisitas diri.

Dimensi spiritualitas menjadi kapasitas yang penting bagi pemuda di tengah Kkrisis
seperempat abad untuk menguji setiap aspek dalam kehidupan, menuntun mereka menemukan
makna dari setiap pengalaman dan menjadi jalan bagi mereka untuk menemukan dan
mempertahankan keluhuran eksistensi diri. Perrin memberi perhatian pada spiritualitas otentik yang
tidak dapat dilepaskan dari penghayatan diri yang utuh. Menurut Perrin diri yang otentik hanya
mungkin ditemukan di dalam Tuhan. Meski demikian penemuan diri yang otentik tidak membuat
seseorang menarik diri atau terasing dari orang lain, sebab tidak ada seorangpun yang dapat
merealisasikan dirinya yang otentik tanpa menyadari dirinya sebagai anggota dari komunitas.
Dengan demikian, sebagaimana penekanan Perrin bahwa diri yang otentik ditemukan dalam relasi

dengan Tuhan dan orang lain, di dalamnya ada kasih dan penerimaan.
5.2 Saran-saran

Krisis seperempat abad menjadi tantangan tersendiri bagi pemuda untuk menghayati
spiritualitas dan menemukan diri yang otentik. Namun penghayatan spiritualitas dalam penemuan
diri yang otentik tidak berhenti hanya pada satu titik kehidupan atau peristiwa tertentu saja, proses
ini terus berlangsung seiring pengalaman hidup yang dijalani. Dalam proses ini, keterlibatan gereja
sebagai komunitas spiritual sangat penting. Penulis mengusulkan model gereja persahabatan
(fellowships) yang di dalamnya tercermin kasih, penerimaan dan kepedulian antar sesama anggota.
Gereja persahabatan menjadi rumah (home) yang memberi rasa aman dan nyaman bagi pemuda
untuk berbagi narasi hidup dan saling menguatkan. Pergumulan pemuda tentang diri, Tuhan dan
dunia adalah pergumulan yang nyata dan perlu disadari oleh Gereja. Bagaimanapun setiap pemuda
adalah bagian dari komunitas gereja. Gereja sebagai komunitas persahabatan juga hadir sebagai
menthorship yang dapat membimbing mereka mengembangkan spiritualitas untuk penemuan diri

yang otentik.
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Penghayatan diri yang otentik sebagai landasan spiritualitas menjadi penting tidak hanya
bagi kaum muda di tengah krisis seperempat abad, namun juga bagi semua orang yang seringkali
mengalami hidup dalam keterpecahan yang membuat seseorang terasing dari dirinya sendiri. Hidup
dibawah tekanan sosial, ekonomi, serta tekanan untuk mencapai target yang diukur berdasarkan
performa, pencapaian dan profit, membuat orang terjebak dalam siklus hidup bagaikan mesin, yang
seringkali tanpa refleksi diri yang mendalam. Kebisingan dan kesibukan menyebabkan tidak adalagi
waktu untuk keheningan batin. Tidak adalagi ruang untuk mendengarkan suara batin batin (inner
voice), sehingga yang paling mungkin terjadi adalah hidup dalam ilusi. Setiap orang harus
meninggalkan ilusi diri yang palsu dan menemukan autentisitas diri di dalam kesadaran penuh yang
membawa mereka pada keutuhan. Kehidupan spiritualitas yang otentik bukan sekadar pilihan
melainkan kebutuhan yang esensial bagi setiap orang. Dengan demikian maka kehidupan

spiritualitas yang reflektif dan kontemplatif seharusnya menjadi gaya hidup.

Penulisan tesis ini tidak dapat dilepaskan dari kerangka berpikir teologi praktis yang
menekankan keragaman pengalaman manusia serta kompleksitas hubungan antar manusia di
dalamnya. Oleh karena itu, teologi praktis membutuhkan pendekatan dari berbagai disiplin ilmu
secara integratif. Dengan demikian tesis ini dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya
secara interdisipliner. Penulis berharap tulisan ini dapat berkontribusi pada diskursus teologi praktis
yang dapat dikembangkan selanjutnya, terutama dalam Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan
Spiritualitas. Bagaimanapun spiritualitas tidak hanya dibangun dalam ritual ibadah saja, melainkan
dalam pengalaman demi pengalaman yang dijalani individu di tengah konteks dan dalam relasi
dengan diri sendiri, Tuhan dan sesama. Pendidikan Kristiani dengan pendekatan spiritualitas
menjadi dasar yang penting untuk pengembangan spiritual atau spiritual formation di dalam gereja

yang hadir sebagai komunitas homey.
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